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Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan tindakan yang dilakukan pertama kali
untuk mempertahankan kehidupan saat penderita berada dalam kondisi yang
mengancam nyawa. Keefektifan manajemen kondisi gawat darurat medis
merupakan salah satu tugas perawat. Sehingga dibutuhkan perawat dengan
kompetensi yang baik, salah satunya adalah kompetensi melakukan tindakan
Bantuan Hidup Dasar (BHD). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kompetensi perawat tentang pelaksanaan Bantuan Hidup Dasar (BHD) pada
pasien henti jantung. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif non
eksperimental dengan pendekatan deskriptif survei. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 101 perawat menggunakan purposive sampling.
Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner kompetensi Bantuan Hidup
Dasar (BHD) yang terdiri dari pertanyaan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Kueisoner yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai
Cronbach Alpha 0,677 untuk kuesioner pengetahuan, 0,679 untuk kuesioner sikap
dan 0,617 untuk kuesioner keterampilan. Analisis data univariat dilakukan untuk
mengetahui karakteristik, pengetahuan, sikap dan keterampilan perawat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi berada pada
rentang usia 36-45 tahun (38,6%), jenis kelamin laki-laki (50,5%), lama kerja >10
tahun (56,4%), berasal dari bangsal (70,3%) dengan pendidikan terakhir S1 Ners
(51,5%) dan telah mengikuti pelatihan BTCLS (72,3%). Pengetahuan perawat
terkait Bantuan Hidup Dasar (BHD) termasuk dalam kategori baik (89,1%),
sementara sikap termasuk dalam kategori negatif (52,5%) sedangkan keterampilan
tergolong baik (80,1%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan dan keterampilan baik, namun memiliki sikap yang negatif
terkait tindakan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Perlu adanya pemahaman yang
lebih mendalam mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD) untuk mempertahankan
dan meningkatkan kompetensi perawat terkait tindakan Bantuan Hidup Dasar
(BHD).
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ABSTRACT

Basic Life Support (BLS) is a primary intervention to support patient’s life in life-
threatening emergency condition. The effectiveness of the intervention is the
responsibility of health workers, including nurses. So in handling emergency
cases, competent nurses are needed especially to perform Basic Life Support
(BLS). The purpose of this study was to determine the competence of nurses
regarding the implementation of Basic Life Support (BLS) in cardiac arrest
patients. The method in this research is non-experimental quantitative with a
descriptive survey approach. The number of samples in this study was 101 nurses
using purposive sampling. Data were collected using a Basic Life Support (BLS)
competency questionnaire consisting of questions of knowledge, attitudes, and
skills. The questionnaire used has been tested for validity and reliability with a
Cronbach Alpha value of 0.677 for the knowledge questionnaire, 0.679 for the
attitude questionnaire, and 0.617 for the skills questionnaire. Univariate data
analysis was conducted to determine the characteristics, knowledge, attitudes,
and skills of nurses. The results of this study indicate that the respondents who
participated were in the age range of 36-45 years (38.6%), male (50.5%),
working years >10 years (56.4%), coming from the ward (70.3%) with a
bachelor's degree in Nursing (51.5%) and has attended BTCLS training (72.3%).
Nurses' knowledge related to Basic Life Support (BLS) is included in the good
category (89.1%), while attitudes are included in the negative category (52.5%)
while skills are classified as good (80.1%). This study concludes that the majority
of respondents have good knowledge and skills, but have a negative attitude
regarding Basic Life Support (BLS) measures. There is a need for a deeper
understanding of Basic Life Support (BLS) to maintain and improve the
competence of nurses related to Basic Life Support (BLS).
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